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1 .  PENDAHULUAN 

Indonesia tidak akan dapat lagi mengelak dari proses 
liberalisasi ekonomi global, setelah disepakatinya 
GATT (General Agreement on Trade and Tarijfi dan 
pembentukan WTO ( World Trade Organisation). 
Disamping itu, terdapat juga kecenderungan yang 
tinggi untuk membentuk forum kerjasama regional 
(regional arrangements) dalam liberalisasi ekonomi 
seperti misalnya European Union, APEC, NAFTA, 
AFTA dan SAARC. Upaya liberalisasi perdagangan 
dan investasi di tataran global dan regional tersebut, 
baik dengan mengurangi dan menghilangkan 
hambatan-hambatan tarif dan non-tarif maupun 
dengan prinsip-prinsip investasi yang menarik 
dimaksudkan agar arus barang, jasa dan modal 
meningkat dengan pesat. Pembukaaan hambatan- 
hambatan perdagangan dan investasi dapat berupa 
Free Trade Area, Common Market, Custom Union, 
Free Trude in the Area dan lain-lain. 

Bagi Indonesia, liberalisasi ekonomi merupakan 
sebuah keharusan yang akan mendorong Indonesia 
untuk lebih meningkatkan kemampuan profesional 
SDM-nya di semua sektor pembangunan, termasuk 
sektor agribisnis. Hal ini penting dilakukan mengingat 
situasi persaingan dalam era liberalisasi sangat tinggi, 
kompetisi merebut pasar juga sangat tinggi akibat 
tidak adanya proteksi, dan membanjirnya produk- 
produk luar dalam pasar domestik. 

Globalisasi mengandung arti bahwa perusahaan- 
perusahaan agribisnis di lndonesia dituntut untuk 
menumbuhkan keunggulan daya saing global bagi 
produk-produk yang dihasilkan baik untuk pasar 
tradisional domestik dan pasar internasional. Dalam 
era globalisasi sangatlah penting bagi perusahaan- 
perusahaan agribisnis Indonesia untuk menjadi 
perusahaan dengan kelas dunia (world-class 
agribusiness firms) agar bisa bersaing dengan 
perusahaan-perusahaan agribisnis di negara-negara 
lainnya. Meskipun perusahaan-perusahaan agribisnis 
hanya berfokus pada wilayah geografis tunggal 
(domestik), karena kompetisi yang bersifat global 
yang memungkinkan pesaing dari mancanegara 
memasuki pasar domestik, perusahaan-perusahaan 
agribisnis tetap dituntut untuk mempunyai 
keunggulan daya saing global. Demikian juga apabila 
perusahaan agribisnis ingin berhasil memperbesar I 
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akses pasar di negara-negara lain, maka sangat 
diperlukan pemahaman yang lebih lengkap tentang 
budaya, kelembagaan dan cara-cara melakukan bisnis 
di berbagai negara termasuk didalamnya sistem nilai 
tukar, tarif, peraturan-peraturan dan hambatan- 
hambatan perdagangan, dan juga kebutuhan- 
kebutuhan konsumen baru dengan keinginan, 
kebutuhan dan preferensi yang berbeda . 

Berhasil tidaknya perusahaan-perusahaan agribisnis 
Indonesia untuk bersaing pada tataran global sangat 
bergantung pada sejauh mana perusahaan mampu 
mengantisipasi kecenderungan-kecenderungan yang 
terjadi pada pasar global, dan peningkatan 
sumberdaya manusia sebagai aktor pengembangan 
agribisnis. Tidaklah mengherankan apabila minat 
untuk mempelajari model kepemimpinan dan profil 
pemimpin sebagai elemen-elemen kunci dalam 
pengembangan sumberdaya manusia di sektor 
agribisnis meningkat akhir-akhir ini. Tulisan ini akan 
membahas tentang berbagai model kepemimpinan 
dan profil pemimpin agribisnis yang dibutuhkan di 
masa depan. Sebelum membahas topik-topik tesebut, 
definisi dan peranan sektor agribisnis dibahas secara 
ringkas. 

2. DEFINISI DAN PERANAN SEKTOR 
AGRIBISNIS 

Banyak pendapat tentang batasan dan ruang lingkup 
agribisnis, tergantung pada unit dan tujuan analisis. 
Secara tradisional, oleh Biere (1988) agribisnis 
diartikan sebagai aktivitas-aktivitas di luar pintu 
gerbang usahatani (beyond the farm gate, off-farm) 
yang meliputi kegiatan industri dan perdagangan 
sarana produksi usahatani, kegiatan industri yang 
mengolah produk pertanian primer menjadi produk 
olahan beserta perdagangannya, dan kegiatan yang 
menyediakan jasa yang dibutuhkan seperti misalnya 
perbankan, angkutan, asuransi atau penyimpanan. 

Adanya perubahan-perubahan dalam struktur 
produksi pertanian dan semakin meningkatnya 
kebutuhan koordinasi baik secara horizontal maupun 
vertikal dalam sektor agribisnis dipandang perlu untuk 
memperluas definisi tradisional di atas. Definis yang 
lebih lengkap mengenai agribisnis diberikan oleh 
pencetus awal istilah agribisnis yaitu Davis dan 

Staf Pengajar Jurusan Ilmu-ilmu Sosial Ekonomi Pertanian, 
Fakultas Pertanian IPB. Saat ini ia sedang mengambil program 
PhD di Universiv ofNeu' England. Australia. 

AGRlMEDlA - VOLUME 5, No. 1 - Februar~ 1999 
























	Model Kepemimpinan Dan Profil Pemimpin Agribisnis Di Masa Depan

